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HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN SIKAP IBU TENTANG KEGIATAN POSYANDU
DENGAN KETERATURAN MENIMBANG BALITANYA (1 - 5 TAHUN) KE
POSYANDU DESA CIDENOK KECAMATAN SUMBERJAYA KABUPATEN

MAJALENGKA TAHUN 2016

Oleh : Wawan Kurniawan

ABSTRAK

Posyandu merupakan salah satu wujud peran serta masyarakat dalampembangunan, khususnya kesehatan dengan menciptakan kemampuan untuk hidup sehatbagi setiap penduduk dalam mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang optimal.Salah satu kegiatan posyandu adalah penimbangan balita yang bertujuan untuk memantaupertumbuhan balita. Cakupan penimbangan balita di Kabupaten Majalengka pada tahun2012 sampai dengan tahun 2015 mengalami kenaikan tetapi belum memenuhi targetcakupan (80%). Puskesmas dengan cakupan paling rendah di Kabupaten Majalengka padatahun 2015 adalah Puskesmas Sumberjaya (38%). Wilayah kerja Puskesmas Sumberjayaterdiri dari 13 desa dan terdapat 65 posyandu. Jumlah balita di Puskesmas Sumberjayapada tahun 2015 sebanyak 14.295 balita dengan balita yang dibawa ke posyandu untukditimbang sebesar 4.725 balita (38%).Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ”Apakah ada hubungan antarapengetahuan dan sikap ibu balita tentang kegiatan posyandu dengan penimbangan balitadi Desa Cidenok Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka tahun 2016 ?”Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional dengan teknikpengambilan sampel yaitu simple random sampling. Sampel dalam penelitian yaitusebagian ibu yang memiliki balita (1-5 tahun) yang ada di Desa Cidenok KecamatanSumberjaya Kabupaten Majalengka sebanyak 77 ibu balita.Hasil uji statistik menggunakan uji chi square didapatkan bahwa ada hubunganantara pengetahuan dan sikap ibu tentang kegiatan posyandu dengan penimbangan balitadi Desa Cidenok Kecamatan Sumberjaya Kabupaten Majalengka tahun 2016.Posyandu yang ada di Desa Cidenok hendaknya melakukan penyuluhan terhadapibu balita mengenai kegiatan posyandu agar dapat meningkatkan cakupan penimbanganbalita. Dalam pelaksanaan penyuluhan agar dilakukan dengan cara yang mudahdimengerti dan dengan pendekatan secara individu agar terbentuk pengetahuan dan sikapyang baik dari ibu balita.
Kata Kunci : Penimbangan Balita, Pengetahuan dan SikapKepustakaan : 34 sumber (2001-2015)
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RELATED KNOWLEDGE AND ATTITUDES ABOUT MOTHER WITH ACTIVITY
POSYANDU REGULARITY CONSIDERING KID (1-5 YEARS) TO VILLAGE

CIDENOK POSYANDU SUB SUMBERJAYA MAJALENGKA YEAR 2016

ABSTRACT

Posyandu is one form of community participation in development, especiallyhealth with the ability to create healthy life for every resident in achieving optimal publichealth degrees. One of the neighborhood health center activities are aimed at toddlersweighing to monitor the growth of toddlers. Coverage Majalengka weighing under five inthe year 2012 until the year 2015 has increased but has not met the target coverage(80%). health centers with the lowest coverage in the year 2015 Majalengka is PuskesmasSumberjaya (38%). Puskesmas Sumberjaya working area consists of 13 villages and thereare 65 neighborhood health center. Number of children in Puskesmas Sumberjaya in theyear 2015 with as many as 14.295 children under five are taken to a neighborhood healthcenter to be weighed for 4725 infants (38%).The study aimed to find out "Is there is a relationship between knowledge andattitude of mothers about the activities of neighborhood health center infants weighing atVillage Cidenok Sumberjaya Kabupaten Majalengka in 2016 ?" This study used cross-sectional approach by making sampel with simple random sampling technique. Thesample in this study are some mothers who have children (1-5 years) in the VillageDistrict Cidenok Sumberjaya Majalengka, 77 mother of  toddler. Statistical test resultsusing chi square test showed that there was a relationship between knowledge andattitudes of mothers of infants weighing activities with the neighborhood health center inthe Village Cidenok Sumberjaya Majalengka 2016.Posyandu in the Village Cidenok should conduct counseling to mothers on theactivities of neighborhood health center in order to increase the coverage of infantsweighing. In the implementation of the extension to be done in a way that is easilyunderstood and with an individual approach in order to form a good knowledge andattitudes of mothers.
Keywords : Weighing Toddlers, Knowledge and AttitudesLiterature : 34 sources (2001-2015)
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LATAR BELAKANG

Pembangunan kesehatan padadasarnya ditujukan untuk meningkatkankesadaran, kemauan dan kemampuanhidup sehat bagi setiap orang untukmewujudkan derajat kesehatan yangoptimal. Salah satu indikator derajatkesehatan masyarakat di Indonesia adalahAngka Kematian Bayi (AKB) dan Balitamasih tinggi. Angka Kematian Bayi danBalita yang tinggi menunjukkan bahwakesejahteraan individu dan masyarakat diIndonesia masih rendah. Anak balitamerupakan golongan yang rentanterhadap masalah kesehatan(Raksanagara, 2007).Angka Kematian Bayi (AKB) diIndonesia masih jauh dari target yangharus dicapai pada tahun 2015 sesuaidengan target pembangunan Millenium
Development Goals (MDG’s). Hasil SurveyDemografi Kesehatan Indonesia (SDKI)tahun 2012-2013 Angka Kematian Bayi(AKB) di Indonesia mencapai 35 per 1.000kelahiran hidup dan Angka KematianBalita (AKBA) mencapai 46 per 1.000kelahiran hidup (Departemen KesehatanRI, 2015).Menurut Departemen KesehatanRI (2010) tiga penyebab utama kematianbayi yaitu infeksi saluran pernafasan akut(ISPA), komplikasi perinatal, dan diare.Sementara penyebab utama kematianbalita juga hampir sama yaitu penyakitsaluran pernafasan, diare, penyakit syaraf,termasuk meningitis, encephalitis dantifus. Penyebab langsung kematian padabayi dan balita sebenarnya relatif dapatditangani secara mudah, dibandingkanupaya untuk meningkatkan perilakumasyarakat dan keluarga yang dapatmenjamin kehamilan, kelahiran, danperawatan bayi baru lahir yang lebihsehat. Tantangan yang dihadapi adalah

memperbaiki pengetahuan dan sikapmasyarakat meliputi hidup bersih dansehat, upaya mencari akses pelayanankesehatan, memperkuat mutu manajementerpadu penyakit bayi dan balita,memperbaiki kesehatan lingkungantermasuk air bersih dan sanitasi,pengendalian penyakit menular, danpemenuhan gizi yang cukup (DepartemenKesehatan RI, 2014).Supariasa (2002) menuturkanbahwa kesehatan khususnya pada balitahakikatnya adalah masalah kesehatanmasyarakat yang penanggulangannyatidak dapat dilakukan dengan pendekatanmedis atau pelayanan kesehatan saja.Gangguan kesehatan yang terjadi padabalita mempengaruhi pertumbuhan danperkembangan baik pada masa balitamaupun masa berikutnya, sehingga perlumendapatkan perhatian.Kegiatan pemantauanpertumbuhan balita dapat dilihat denganmenggunakan Kartu Menuju Sehat (KMS)balita, di mana balita yang sehat tiapbulan naik berat badannya. Untukmengetahui keadaan balita sehat, makaperlu ditimbang setiap bulannya diPosyandu atau tempat pelayanankesehatan lainnya. Setiap posyandumemiliki buku laporan dan setiappenimbangan balita dicatat dalam registerpenimbangan (Departemen Kesehatan RI,2014). Berdasarkan data Dinas KesehatanPropinsi Jawa Barat tahun 2015 jumlahbalita di Propinsi Jawa Barat pada tahun2015 sebesar 1.950.972 dengan cakupanpenimbangan balita yaitu yang ditimbangdibagi jumlah sasaran (D/S) mencapai78,09% dan jumlah balita yang mengalamikenaikan berat badan (N/D) mencapai70,10% (Dinas Kesehatan Propinsi JawaBarat, 2015).
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Berdasarkan data Hasil Pencatatandan Laporan di Puskesmas Sumberjayatahun 2015 dari 13 desa yang ada diwilayah kerja Puskesmas Sumberjayaterdapat beberapa desa yang cakupanpenimbangan balitanya masih rendahdiantaranya Desa Cidenok sebesar 120(13,3%) balita dari jumlah balita sebesar898 balita, Desa Loji sebesar 183 (18,3%)balita dari jumlah balita sebesar 997balita, dan Desa Prapatan sebesar 171(22,8%) balita dari jumlah balita sebesar750 balita. Desa Cidenok di wilayah kerjaPuskesmas Sumberjaya merupakan desayang cakupan penimbangan balitanyapaling rendah dan target cakupanpenimbangan balita di wilayah kerjaPuskesmas Sumberjaya yaitu 80%.Noorkasiani dkk (2009)menuturkan bahwa penimbangan balita diposyandu merupakan salah satu bentukkeberhasilan pendidikan masyarakatsehingga menghasilkan perilakukesehatan yang positif. Green dalamSudarma (2008) menuturkan bahwapendidikan kesehatan memiliki perananutama dalam mengubah dan menguatkanfaktor-faktor perilaku sehinggamenimbulkan perilaku positif darimasyarakat terhadap program kesehatan.Taksonomi Bloom (1908) dikutipdalam Notoadmodjo (2007) membagiperilaku manusia itu ke dalam 3 domain,ranah atau kawasan yakni:  kognitif(cognitive) untuk mengukur pengetahuan,b) afektif (affective) untuk mengukursikap, c) psikomotor (psychomotor) untukmengukur keterampilan.Smith dkk (2009) menguraikandalam bukunya bahwa ranah kognitifberkembang melalui suatu proses yaitumengingat, memahami, aplikasi, analisis,sintesis dan evaluasi. Yamin (2008)menuturkan dalam bukunya apabilasemua tingkat pada ranah kognitif sudahdapat diterapkan secara merata dan terus

menerus digunakan maka akanmenghasilkan ranah afektif.John yang dikutip oleh Djali(2008) menyebutkan bahwa sikapmerupakan salah satu bagian dari ranahafektif, mulai dari kesadaran sampaipilihan nilai. Zanikhan (2008)menuturkan bahwa sikap tidak bisadilepaskan dari ranah kognitif karenamunculnya sikap didahului olehpengetahuan dan informasi mengenaiobyek yang dituju. Sehingga disini terlihatbahwa adanya suatu hubungan antararanah kognitif (pengetahuan) dan ranahafektif (sikap).Sikap merupakan produk dariproses sosialisasi dimana seseorangbereaksi dengan stimulus yangditerimanya. Hal tersebut menunjukkanbahwa sikap berbeda denganpengetahuan, karena memberikankesiapan yang menunjukkan aspek positifatau negatif yang berorientasi kepada hal-hal yang bersifat umum. Sikap akanmenunjukkan perasaan senang, tidaksenang, setuju, tidak setuju terhadapsesuatu (Soekanto, 2003).Menurut Sarwono (2012) sikapadalah kesiapan pada seseorang untukbertindak secara tertentu terhadap haltertentu. Sikap ini dapat bersifat positifdan dapat pula bersifat negatif. Dalamsikap positif, kecenderungan tindakanadalah mendekati, menyenangi,mengharapkan objek tertentu. Sedangkandalam sikap negative terdapatkecenderungan untuk menjauhi,menghindari, membenci, tidak menyukaiobyek tertentu.Berdasarkan studi pendahuluanyang dilakukan penulis pada tanggal 09April 2016 terhadap 10 responden di DesaCidenok dengan wawancara, sebanyak 7responden tidak teratur membawabalitanya ke posyandu untuk melakukanpenimbangan dan 3 responden teratur
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membawa balitanya ke posyandu untukmelakukan penimbangan balita. Sebagianbesar responden yang tidak teraturmembawa balitanya untuk ditimbang keposyandu mengaku tidak tahu dan tidakmemahami arti penting penimbangan bagipertumbuhan dan perkembangan balita,selain kurangnya pengetahuan tentangpenimbangan balita juga memiliki sikaptidak suka membawa balita untukditimbang ke posyandu, tidak sukabersosialisasi dengan ibu lainnya yangaktif di posyandu, dan sebagian lagi

mengatakan tidak ada waktu untukdatang ke posyandu dengan alasan sibukdengan pekerjaannya.Berdasarkan hal tersebut penelititertarik untuk mengadakan penelitiandengan judul “Hubungan Pengetahuandan Sikap Ibu Balita tentang KegiatanPosyandu dengan KeteraturanMenimbang Balitanya (1-5 tahun) kePosyandu Desa Cidenok KecamatanSumberjaya Kabupaten Majalengka Tahun2016”.
METODE PENELITIAN

Rancangan penelitian dalampenelitian ini menggunakan rancanganpenelitian korelasional denganpendekatan cross sectional. Pendekatan
cross sectional untuk mempelajaridinamika korelasi antara faktor-faktordengan efek dengan cara pendekatanobservasi atau pengumpulan data

sekaligus pada suatu saat artinya tiapsubjek penelitian hanya diobservasi sekalisaja (Notoatmodjo, 2002:145). Populasidalam penelitian ini adalah seluruh ibuyang memiliki balita (1-5 tahun) yang adadi Desa Cidenok Kecamatan SumberjayaKabupaten Majalengka pada bulanJanuari-Mei 2016 sebanyak 329 ibu balita.
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Analisis Univariat4.1.1.1 Gambaran KeteraturanMenimbang Balita
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi
berdasarkan Keteraturan Menimbang
Balita di Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka
Tahun 2016

Ketaraturan Menimbang Balita f %1. Tidak Teratur 59 76,62. Teratur 18 23,4Jumlah 77 100
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Berdasarkan data pada Tabel 4.1di atas, diketahui bahwa frekuensi ibubalita yang tidak teratur menimbangbalitanya sebesar 59 responden (76,6%)dan frekuensi ibu balita yang teraturmenimbang balitanya sebesar 18
responden (23,4%). Hal ini menunjukkanbahwa sebagian besar ibu balita di DesaCidenok Kecamatan SumberjayaKabupaten Majalengka Tahun 2016 tidakteratur menimbang balitanya.

4.1.1.2 Gambaran Pengetahuan IbuBalita Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi
berdasarkan Pengetahuan Ibu Balita
tentang Kegiatan Posyandu di Desa
Cidenok Kecamatan Sumberjaya
Kabupaten Majalengka Tahun 2016

Pengetahuan Ibu f %1. Kurang Baik 32 41,62. Baik 45 58,4Jumlah 77 100
Berdasarkan data pada Tabel 4.2,diketahui bahwa frekuensi ibu balita yangmemiliki pengetahuan tentang kegiatanposyandu kurang baik sebesar 32responden (41,6%) dan frekuensi ibubalita yang mempunyai pengetahuan

tentang kegiatan posyandu baik sebesar45 responden (58,4%). Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa hampir setengahnyaibu balita di Desa Cidenok KecamatanSumberjaya Kabupaten Majalengka Tahun2016dengan pengetahuan kurang baik.
4.1.1.3 Gambaran Sikap Ibu Balita Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi

berdasarkan Sikap Ibu Balita tentang
Kegiatan Posyandu di Desa Cidenok
Kecamatan Sumberjaya Kabupaten
Majalengka Tahun 2016

Sikap Ibu f %1. Unfavorable 36 46,82. Favorable 41 53,2Jumlah 77 100
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Berdasarkan data pada Tabel 4.3di atas, diketahui bahwa frekuensi ibubalita yang memiliki sikap tentangkegiatan posyandu unfavorable sebesar 36responden (46,8%) dan frekuensi ibubalita yang mempunyai sikap tentang
kegiatan posyandu favorable sebesar 41responden (53,2%). Hasil penelitian inimenunjukkan bahwa hampir setengahnyaibu balita di Desa Cidenok KecamatanSumberjaya Kabupaten Majalengka Tahun2016 memiliki sikap unfavorable.

4.1.2 Analisis Bivariat4.1.2.1 Hubungan Pengetahuan Ibutentang Kegiatan Posyandu denganKeteraturan Menimbang Balitanya kePosyandu Desa Cidenok KecamatanSumberjaya Kabupaten Majalengka Tahun2016

Tabel 4.4 Hubungan Pengetahuan
Ibu tentang Kegiatan Posyandu dengan
Ketaraturan Menimbang Balitanya ke
Posyandu Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka
Tahun 2016

Pengetahuan Ibu
KeteraturanMenimbang Balita Total

p valueTidakTeratur Teraturn % n % n %1. Kurang Baik 29 90,6 3 9,4 32 100 0,0302. Baik 30 66,7 15 33,3 45 100Jumlah 59 76,6 18 23,4 77 100
Berdasarkan Tabel 4.4 dapatdiketahui bahwa jumlah proporsi ibu yangberpengetahuan kurang baik tidak dengantidak teratur menimbang balitanyasebesar 90,6%, sedangkan jumlahproporsi ibu yang berpengetahuan baikdengan tidak teratur menimbangbalitanya sebesar 66,7%. Hasil tersebutmenunjukkan bahwa proporsi ibu yangberpengetahuan kurang baik dengan tidakteratur menimbang balitanya lebih tinggidibandingkan proporsi ibu yangberpengetahuan baik dengan tidak teratur

menimbang balitanya. Perbedaanproporsi ini membuktikan adanyahubungan yang bermakna yang terlihatdari hasil uji square diperoleh nilai p value= 0,017 dan α = 0,05 (p value < α), dengandemikian hipotesis nol ditolak. Hal iniberarti ada hubungan yang bermaknaantara pengetahuan ibu balita tentangkegiatan posyandu dengan keteraturanmenimbang balitanya di Desa CidenokKecamatan Sumberjaya KabupatenMajalengka tahun 2016.
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4.1.2.2 Hubungan Sikap Ibu tentangKegiatan Posyandu dengan KeteraturanMenimbang Balitanya ke Posyandu DesaCidenok Kecamatan SumberjayaKabupaten Majalengka Tahun 2016
Tabel 4.5 Hubungan Sikap Ibu
tentang Kegiatan Posyandu dengan
Keteraturan Menimbang Balitanya ke
Posyandu Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka
Tahun 2016

Sikap Ibu
KeteraturanMenimbang Balita Total

P valueTidakTeratur Teraturn % n % n %1. Unfavorable 33 91,7 3 8,3 36 100 0,0032. Favorable 26 63,4 15 36,6 41 100Jumlah 59 76,6 18 23,4 77 100
Berdasarkan Tabel 4.5 dapatdiketahui bahwa jumlah proporsi ibu yangbersikap unfavorable (kurangmendukung) dengan tidak teraturmenimbang balitanya sebesar 91,7%,sedangkan jumlah proporsi ibu yangbersikap favorable (mendukung) dengantidak teratur menimbang balitanyasebesar 63,4%. Hal ini menunjukkanbahwa proporsi ibu yang tidak teraturmenimbang balitanya dan mempunyaisikap unfavorable (kurang mendukung),lebih tinggi daripada proporsi ibu yangtidak teratur menimbang balitanya dan

mempunyai sikap favorable (mendukung).Perbedaan proporsi ini membuktikanadanya hubungan yang bermakna hal initerlihat dari hasi uji square diperoleh nilai
P value = 0,003 dan α = 0,05 (P value < α),dengan demikian hipotesis nol ditolak danhipotesis alternatif diterima. Hal iniberarti  hubungan yang bermakna antarasikap ibu balita tentang kegiatanposyandu dengan keteraturan menimbangbalitanya di Desa Cidenok KecamatanSumberjaya Kabupaten Majalengka tahun2016.

PEMBAHASAN

Gambaran Keteraturan Menimbang
Balita di Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka
Tahun 2016Berdasarkan hasil penelitiandiketahui bahwa sebagian besar ibu balitayang tidak teratur menimbang balitanya(76,6%). Hal ini perlu menjadi perhatian

dan pengawasan dari petugas kesehatandan kader posyandu di Desa Cidenokkarena keteraturan menimbang balita diPosyandu merupakan kegiatan rutin yangbertujuan untuk memantau pertumbuhanberat badan-balita, memberikankonseling gizi, dan memberikanpelayanan gizi dan kesehatan dasar.
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Balita merupakan singkatan
bawah lima tahun, salah satu periode usiamanusia dengan rentang usia satu hinggalima tahun. Ada juga yang menyebutdengan periode usia prasekolah. Padafase ini, anak berkembang dengan sangatpesat (Ahira, 2008).Menurut Muaris (2012) anakbalita adalah anak yang telah menginjakusia di atas 1 tahun atau lebih populerdengan pengertian usia anak di bawahlima tahun. Masa balita merupakan usiapenting dalam tumbuh kembang anaksecara fisik. Pada usia tersebut,petumbuhan seorang anak sangatlahpesat sehingga memerlukan asupan zatgizi yang sesuai dengan kebutuhannya.Kondisi kecukupan gizi tersebut sangatlahberpengaruh dengan kondisikesehatannya secara berkesinambunganpada masa mendatang.Posyandu merupakan salah satubentuk Upaya Kesehatan BersumberdayaMasyarakat (UKBM) yang dikelola dandiselenggarakan dari, oleh, untuk, danbersama masyarakat dalammenyelenggarakan pembangunankesehatan, guna memberdayakanmasyarakat dan memberikan kemudahankepada masyarakat dalam memperolehpelayanan kesehatan dasar untukmempercepat penurunan kematian ibudan bayi (Departemen Kesehatan RI,2012). Kegiatan bulanan di Posyandumerupakan kegiatan rutin yang bertujuanuntuk memantau pertumbuhan beratbadan-balita dengan menggunakan KartuMenuju Sehat (KMS), memberikankonseling gizi, dan memberikanpelayanan gizi dan kesehatan dasar.Untuk tujuan pemantauan pertumbuhanbalita dilakukan penimbangan balitasetiap bulan (Departemen Kesehatan,2014).

Keteraturan menimbang balita keposyandu bertujuan untuk memantaupertumbuhan balita oleh karenanya ibubalita sangat diharapkan untuk berperanaktif dalam kegiatan yangdiselenggarakan oleh Posyandu dan bagipetugas kesehatan dan juga kaderposyandu di Desa Cidenok untukmelakukan upaya peningkatan cakupanpenimbangan balita di posyandu melaluikegiatan penyuluhan terhadap ibu balitatentang pentingnya penimbangan balitakarena dengan penimbangan balita dapatdiketahui pertumbuhan balita sehinggadapat mengetahui apakah pertumbuhanbalita baik atau tidak.
Gambaran Pengetahuan Ibu tentang
Kegiatan Posyandu di Desa Cidenok
Kecamatan Sumberjaya Kabupaten
Majalengka Tahun 2016Berdasarkan hasil penelitianmenunjukkan bahwa hampir setengahnyaibu balita dengan pengetahuan kurangbaik (41,6%). Hal ini perlu menjadiperhatian dan bahan evaluasi bagipetugas kesehatan dan kader posyandu diDesa Cidenok karena pengetahuan ibuyang baik tentang kegiatan posyandumaka semakin baik pula peran serta ibubalita dalam kegiatan posyandu. MenurutNotoatmodjo (2003:127) pengetahuanadalah hasil dari tahu, dan terjadi setelahorang melakukan penginderaan terhadapsuatu objek tertentu. Penginderaan ituterjadi melalui panca indera manusiayakni indera penglihatan, pendengaran,penciuman, rasa dan raba. Sebagian besarpenginderaan manusia diperoleh melaluimata dan telinga. Pengetahuan kognitifmerupakan domain yang sangat pentingdalam membentuk tindakan seseorang(overt behavior).Pengetahuan adalah berbagaigejala yang ditemui dan diperolehmanusia melalui pengamatan akal.
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Pengetahuan muncul ketika seseorangmenggunakan akal budinya untukmengenali benda atau kejadian tertentuyang belum pernah dilihat atau dirasakansebelumnya (Hapsoro, 2012).Pengetahuan merupakan keahliandan keterampilan-keterampilan yangdiperoleh oleh seseorang melaluipengalaman atau pendidikan,pemahaman praktis atau teoritis tentangsuatu hal baik fakta-fakta daninformasinya, serta kesadaran ataukeakraban yang diperoleh olehpengalaman dari suatu fakta atau situasi(Anwariansyah, 2008).Di Desa Cidenok masih banyak ibubalita yang memiliki pengetahuan kurangbaik tentang kegiatan posyandu. Hal iniakan berpengaruh terhadap peran sertaibu dalam melakukan penimbangan balitake posyandu. Upaya penyuluhan yangdilakukan petugas kesehatan dan kaderposyandu akan menambah pengetahuanibu tentang kegiatan posyandu sehinggamendorong ibu melakukan penimbanganbalita.
Gambaran Sikap Ibu tentang Kegiatan
Posyandu di Desa Cidenok Kecamatan
Sumberjaya Kabupaten Majalengka
Tahun 2016Hasil penelitian ini menunjukkanbahwa hampir setengahnya ibu balitamemiliki sikap unfavorable (46,8%).Menurut Notoatmodjo (2003) sikapmerupakan reaksi atau respons yangmasih tertutup dari seseorang terhadapsuatu stimulasi atau objek. Sikap secaranyata menunjukkan konotasi adanyakesesuaian reaksi terhadap stimulustertentu yang dalam kehidupan sehari-hari merupakan suatu reaksi yang bersifatemosional terhadap stimulus social.Menurut Widayatun (1999: 223)ada 8 fungsi sikap yaitu: sebagaiinstrumental, pertahanan diri, penerima

objek, ilmu, nilai ekspresif, social
adjustment, eksternalisasi, aktifitasadaptif dalam memperoleh informasireflek kehidupan. Sikap merupakan faktoryang ada dalam diri manusia yang dapatmendorong atau menimbulkan perilakuyang tertentu.Menurut Azwar (2003:30)pembentukan sikap secara sosialterbentuk dari adanya interaksi sosialyang dialami oleh individu. Interaksisosial mengandung arti lebih daripadasekedar adanya kontak sosial danhubungan antar individu sebagai anggotakelompok sosial.Dalam interkasi sosial, terjadi hubungansaling mempengaruhi di antara individuyang satu dengan yang lain, terjadihubungan timbal balik yang turutmempengaruhi pola perilaku masing-masing individu sebagai anggotamasyarakat.Pada penelitian ini diketahuibahwa hampir setegahnya ibu balita yangmemiliki sikap unfavorable tentangkegiatan posyandu, oleh karenanya perluupaya yang dilakukan oleh petugaskesehatan dan kader posyandu di DesaCidenok melalui kegiatan penyuluhan danpemberian informasi yang dapatdipahami dan dimengerti oleh ibu balitasehingga dapat menumbuhkan kesadarandan kemauan ibu balita untukmemanfaatkan kegiatan penimbanganbalita di posyandu.
Hubungan Pengetahuan Ibu tentang
Kegiatan Posyandu dengan
Keteraturan Meimbang Balita di Desa
Cidenok Kecamatan Sumberjaya
Kabupaten Majalengka Tahun 2016Pada penelitian ini mengatakanbahwa ada hubungan yang signifikanantara pengetahuan ibu tentang kegiatanposyandu dengan keteraturanmenimbang balita di Desa Cidenok
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Kecamatan Sumberjaya KabupatenMajalengka tahun 2016. Semakin baikpengetahuan ibu tentang kegiatanposyandu maka kecenderungan ibu untukmembawa balitanya ditimbang diposyandu secara rutin semakin baik pula.Hasil penelitian ini sejalan dengan teoriGreen dalam Notoatmodjo (2003) yangmenyebutkan bahwa salah satu faktorperilaku manusia adalah pengetahuanyang merupakan faktor predisposisi.Hasil penelitian ini juga sejalandengan teori Blum (1974) dalamNotoatmodjo (2003) yang menyatakanbahwa upaya agar masyarakat maumengadopsi perilaku kesehatan denganbenar, adalah dengan cara persuasi,bujukan, himbauan, ajakan, memberikaninformasi, memberikan kesadaran dansebagainya. Seperti memberikanpenyuluhan dan pendidikan dansebagainya.Smith dkk (2009) menguraikandalam bukunya bahwa ranah kognitifberkembang melalui suatu proses yaitumengingat, memahami, aplikasi, analisis,sintesis dan evaluasi. Yamin (2008)menuturkan dalam bukunya apabilasemua tingkat pada ranah kognitif sudahdapat diterapkan secara merata dan terusmenerus digunakan maka akanmenghasilkan ranah afektif.Hasil penelitian ini sejalan denganhasil penelitian yang dilakukan olehMulyanawati (2008) yang menyatakanbahwa ada hubungan tingkatpengetahuan ibu tentang kegiatanPosyandu dengan kunjunganpenimbangan balita secara teratur kePosyandu. Pengetahuan ibu mengenaikegiatan penimbangan ke posyandu yangbaik dan benar merupakan faktorpredisposisi yang dapat menimbulkankesadaran dan kemauan ibu untukmelakukan penimbangan balita secarateratur ke posyandu.

Pada penelitian ini terbukti bahwaada hubungan antara pengetahuan ibubalita tentang kegiatan posyandu denganketeraturan menimbang balita, olehkarenanya ibu balita diharapkan dapatberperan aktif dalam kegiatan yangdiselenggarakan oleh posyandu dan bagipetugas kesehatan dan juga kaderposyandu untuk meningkatkan kegiatanpenyuluhan dan pemberian informasikepada ibu balita tentang penimbanganbalita secara teratur sehingga ibu balitadapat mengerti dan memahami betulmengenai penimbangan balita danmanfaatnya bagi pertumbuhan balitaapabila melakukan penimbangan secarateratur.
Hubungan Sikap Ibu tentang Kegiatan
Posyandu dengan Keteraturan
Menimbang Balita di Desa Cidenok
Kecamatan Sumberjaya Kabupaten
Majalengka Tahun 2016Pada penelitian ini mengatakanbahwa ada hubungan yang signifikanantara sikap ibu tentang kegiatanposyandu dengan keteraturanmenimbang balita di Desa CidenokKecamatan Sumberjaya Kabupaten Tahun2016. Semakin favorable sikap ibuterhadap kegiatan posyandu makakecenderungan ibu untuk membawabalitanya ke posyandu untuk menimbangbalita secara teratur semakin baik pula.Hasil penelitian ini sejalan dengan teoriyang menyatakan bahwa sikapmerupakan faktor yang ada dalam dirimanusia yang dapat mendorong ataumenimbulkan perilaku yang tertentu.Sikap menunjukkan bagaimana perilakuatau kecenderungan berperilaku yang adadalam diri seseorang berkaitan denganobjek sikap yang dihadapinya (Azwar,2003:24-27).John yang dikutip oleh Djali(2008) menyebutkan bahwa sikap
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merupakan salah satu bagian dari ranahafektif, mulai dari kesadaran sampaipilihan nilai. Zanikhan (2008)menuturkan bahwa sikap tidak bisadilepaskan dari ranah kognitif karenamunculnya sikap didahului olehpengetahuan dan informasi mengenaiobyek yang dituju.Sikap merupakan produk dariproses sosialisasi dimana seseorangbereaksi dengan stimulus yangditerimanya. Hal tersebut menunjukkanbahwa sikap berbeda denganpengetahuan, karena memberikankesiapan yang menunjukkan aspek positifatau negatif yang berorientasi kepada hal-hal yang bersifat umum. Sikap akanmenunjukkan perasaan senang, tidaksenang, setuju, tidak setuju terhadapsesuatu (Soekanto, 2003).Menurut Sarwono (2012) sikapadalah kesiapan pada seseorang untukbertindak secara tertentu terhadap hal

tertentu. Sikap ini dapat bersifat positifdan dapat pula bersifat negatif. Dalamsikap positif, kecenderungan tindakanadalah mendekati, menyenangi,mengharapkan objek tertentu. Sedangkandalam sikap negative terdapatkecenderungan untuk menjauhi,menghindari, membenci, tidak menyukaiobyek tertentu.Pada penelitian ini terbukti bahwaada hubungan antara sikap ibu tentangkegiatan posyandu dengan penimbanganbalita, oleh karenanya ibu balitadiharapkan dapat berperan aktif dalamkegiatan yang diselenggarakan olehposyandu dan bagi petugas kesehatan danjuga kader posyandu untuk meningkatkankegiatan penyuluhan dan pemberianinformasi kepada ibu balita tentangpenimbangan balita sehingga tumbuhkesadaran dan kemauan pada ibu balitauntuk membawa balitanya ditimbang diposyandu.
KESIMPULAN DAN SARAN

KesimpulanBerdasarkan hasil penelitian yangtelah dilakukan mengenai “HubunganPengetahuan dan Sikap Ibu Balita tentangKegiatan Posyandu dengan KeteraturanMenimbang Balitanya (1-5 tahun) kePosyandu Desa Cidenok KecamatanSumberjaya Kabupaten Majalengka Tahun2016”, maka dapat diambil beberapakesimpulan sebagai berikut:
1. Ibu balita di Desa Cidenok KecamatanSumberjaya Kabupaten MajalengkaTahun 2016 sebagian besar tidakteratur menimbang balitanya keposyandu (76,6%).
2. Ibu balita di Desa Cidenok KecamatanSumberjaya Kabupaten Majalengka

Tahun 2016 yang memilikipengetahuan kurang baik tentangkegiatan posyandu hampirsetengahnya (41,6%).
3. Ibu balita di Desa Cidenok KecamatanSumberjaya Kabupaten MajalengkaTahun 2016 yang memiliki sikap

unfavorable tentang kegiatanposyandu hampir setengahnya(46,8%).
4. Ada hubungan yang siginifikan antarapengetahuan ibu balita tentangkegiatan posyandu denganketeraturan menimbang balita keposyandu Desa Cidenok KecamatanSumberjaya Kabupaten Majalengkatahun 2016, hal ini dibuktikan dengan
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nilai p value = 0,030 dan nilai α  = 0,05(p value < α ).
5. Ada hubungan yang siginifikan antarasikap ibu balita tentang kegiatanposyandu dengan keteraturanmenimbang balita ke posyandu DesaCidenok Kecamatan SumberjayaKabupaten Majalengka tahun 2016,dibuktikan dengan nilai p value =0,008 dan nilai α  = 0,05 (p value < α ).
Sarana. Bagi PosyanduSetiap kader posyandu diharapkandapat meningkatkan upaya pendidikankesehatan pada masyarakatnyakhususnya pada ibu balita mengenai

pentingnya melakukan penimbangansecara teratur seperti melakukan kegiatanpenyuluhan secara intensif danpenyebaran informasi melalui media yangmudah dipahami oleh ibu balita sepertimenggunakan brosur atau famplet.b. Bagi Ibu  BalitaIbu balita diharapkan berpartisipasidalam kegiatan posyandu terutamakegiatan penimbangan balita, karenakegiatan ini dapat memantaupertumbuhan dan perkembangan balita,disamping itu dengan kehadiran ibu keposyandu dapat menambah pengalamandan wawasan ibu mengenai upayapeningkatan kesehatan baik pada ibumaupun pada balita.
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